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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi evaluasi program pendidikan
berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran di era modern. Dengan
menggunakan metode library research, penelitian ini menelaah berbagai literatur ilmiah, jurnal,
dan dokumen kebijakan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa evaluasi berkelanjutan
berperan penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang adaptif, akuntabel, dan inovatif.
Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan
pengembangan mutu lembaga pendidikan secara menyeluruh. Di era digital, penerapan evaluasi
yang terintegrasi dengan teknologi informasi mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, serta
relevansi hasil pembelajaran. Namun, pelaksanaan evaluasi juga menghadapi sejumlah tantangan
seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya budaya reflektif, dan kurangnya integrasi data. Oleh
karena itu, diperlukan strategi penguatan melalui pelatihan profesional, kolaborasi multipihak,
dan penerapan kebijakan mutu yang berkelanjutan.
Kata kunci: Evaluasi Pendidikan, Program Berkelanjutan, Kualitas Pembelajaran, Inovasi
Pendidikan, Era Modern.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of sustainable educational program evaluation as
an effort to improve learning quality in the modern era. Using the library research method, this
research examines relevant scientific literature, journals, and educational policy documents. The
findings reveal that sustainable evaluation plays a vital role in creating an adaptive,
accountable, and innovative education system. Evaluation serves not only as a monitoring tool
but also as a means of reflection and institutional quality development. In the digital era,
integrating evaluation with information technology enhances efficiency, transparency, and the
relevance of learning outcomes. However, the implementation of evaluation also faces challenges
such as limited resources, low reflective culture, and lack of data integration. Therefore,
strengthening strategies through professional training, multi-stakeholder collaboration, and
continuous quality policy implementation are essential to ensure sustainable educational
improvement.

Keywords: Educational Evaluation, Sustainable Program, Learning Quality, Educational
Innovation, Modern Era

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan peradaban manusia yang
berperan penting dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan individu
agar mampu beradaptasi dengan dinamika kehidupan modern. Dalam konteks globalisasi
dan kemajuan teknologi saat ini, pendidikan tidak hanya dituntut menghasilkan peserta
didik yang berpengetahuan, tetapi juga memiliki daya saing, kreativitas, dan kemampuan
berpikir kritis. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sistem pendidikan yang
mampu berkembang secara berkelanjutan melalui proses evaluasi yang terstruktur dan
sistematis. Evaluasi program pendidikan menjadi instrumen penting untuk mengukur
efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan sekaligus menjadi dasar perbaikan
mutu pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi evaluasi program pendidikan yang
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berkelanjutan merupakan langkah strategis dalam membangun kualitas pendidikan yang
adaptif terhadap perubahan zaman. (Siburian, 2024)

Evaluasi dalam konteks pendidikan memiliki makna yang lebih luas dari sekadar
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Evaluasi program pendidikan berfungsi
meninjau keseluruhan komponen sistem pendidikan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai. Melalui evaluasi, lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam proses pembelajaran serta
menyesuaikan strategi agar lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
pendidikan yang baik harus selalu bersifat reflektif dan mampu beradaptasi terhadap
kebutuhan masyarakat serta tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan demikian, evaluasi program pendidikan yang berkelanjutan berperan sebagai
siklus perbaikan berkesinambungan (continuous improvement) dalam sistem pendidikan
nasional. (Supit dkk., 2021)

Dalam era modern yang ditandai dengan percepatan transformasi digital, sistem
pendidikan menghadapi tantangan baru seperti perubahan metode belajar, kebutuhan
kompetensi abad ke-21, serta pergeseran paradigma pendidikan dari berorientasi pada
hasil menuju berorientasi pada proses. Di tengah tantangan tersebut, penerapan evaluasi
yang bersifat berkelanjutan menjadi sangat relevan untuk memastikan bahwa setiap
program pendidikan dapat beradaptasi secara dinamis terhadap perubahan lingkungan.
Evaluasi tidak lagi sekadar dilakukan di akhir program, tetapi menjadi bagian integral
dari seluruh tahapan manajemen pendidikan. Dengan model evaluasi yang berkelanjutan,
lembaga pendidikan mampu merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif
terhadap kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat global. (Wijaya &
Sumarno, 2017)

Selain itu, evaluasi program pendidikan yang berkelanjutan memiliki peran penting
dalam meningkatkan akuntabilitas lembaga pendidikan. Dalam konteks tata kelola
pendidikan modern, akuntabilitas tidak hanya ditujukan kepada pemerintah sebagai
regulator, tetapi juga kepada masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama. Melalui
evaluasi yang transparan dan sistematis, lembaga pendidikan dapat menunjukkan sejauh
mana program yang dijalankan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi bukan hanya menjadi alat pengawasan, tetapi
juga menjadi sarana refleksi kelembagaan untuk memperkuat budaya mutu di lingkungan
pendidikan. (Athallah dkk., 2025)

Keberhasilan implementasi evaluasi program pendidikan yang berkelanjutan juga
ditentukan oleh sejauh mana lembaga pendidikan mampu mengintegrasikan
prinsipprinsip keberlanjutan (sustainability) dalam setiap tahap perencanaan dan
pelaksanaan evaluasi. Prinsip ini menekankan pentingnya kesinambungan antara hasil
evaluasi dengan tindakan perbaikan yang dilakukan. Evaluasi yang berkelanjutan tidak
berhenti pada penyusunan laporan, tetapi harus diikuti oleh tindak lanjut yang nyata
berupa inovasi kurikulum, peningkatan kapasitas tenaga pendidik, serta optimalisasi
sarana dan prasarana pendidikan. Dengan cara ini, evaluasi berfungsi sebagai katalisator
bagi terwujudnya sistem pendidikan yang lebih efektif, relevan, dan adaptif terhadap
perubahan sosial maupun teknologi. (Mahmudi, 2011)

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, penerapan evaluasi berkelanjutan
juga selaras dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas
dan berkeadilan. Berbagai regulasi dan program, seperti Standar Nasional Pendidikan dan
kebijakan Merdeka Belajar, memberikan ruang bagi satuan pendidikan untuk melakukan
refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Evaluasi program pendidikan dalam kerangka ini
tidak hanya bertujuan mengukur keberhasilan pencapaian indikator kinerja, tetapi juga
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untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan nasional yang humanis, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik secara holistik. (Nuraini & Thoyyibah, 2024)

Evaluasi program pendidikan yang berkelanjutan juga memiliki dimensi filosofis,
yakni sebagai bentuk tanggung jawab moral dalam penyelenggaraan pendidikan. Proses
evaluasi bukan hanya aktivitas administratif, melainkan sebuah proses ilmiah dan etis
yang menghendaki kejujuran, objektivitas, dan keterbukaan terhadap perubahan. Evaluasi
yang dilakukan dengan prinsip-prinsip tersebut akan menghasilkan umpan balik yang
konstruktif bagi pengambilan keputusan dalam perencanaan pendidikan di masa depan.
Dalam konteks ini, guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya
dituntut memiliki kompetensi evaluatif agar mampu menginterpretasikan hasil evaluasi
secara tepat dan menjadikannya sebagai dasar kebijakan yang berorientasi pada
peningkatan mutu pembelajaran. (Yohamintin dkk., 2021)

Penerapan evaluasi yang berkelanjutan juga tidak dapat dilepaskan dari peran
teknologi informasi dalam era digital. Sistem evaluasi berbasis teknologi memungkinkan
lembaga pendidikan untuk mengumpulkan data secara lebih akurat, efisien, dan real-
time. Penggunaan platform digital dalam evaluasi, seperti Learning Management System
(LMS) atau Education Dashboard, dapat membantu dalam memantau kinerja peserta
didik, efektivitas metode pembelajaran, serta capaian program pendidikan secara
menyeluruh. Integrasi teknologi dalam proses evaluasi tidak hanya mempercepat proses
pengumpulan data, tetapi juga meningkatkan kemampuan analisis yang berbasis bukti
(evidence-based evaluation). (Mukmin & Nuraini, 2024)

Selain faktor teknologi, keberhasilan implementasi evaluasi program pendidikan
berkelanjutan juga bergantung pada budaya organisasi yang mendukung refleksi dan
pembelajaran kolektif. Budaya evaluatif harus dibangun sebagai bagian dari nilai-nilai
lembaga pendidikan, di mana setiap komponen, mulai dari pendidik hingga peserta didik,
terlibat secara aktif dalam proses perbaikan mutu. Dengan menciptakan iklim yang
terbuka terhadap kritik dan inovasi, lembaga pendidikan dapat menjadikan evaluasi
bukan sebagai beban administratif, melainkan sebagai kebutuhan untuk bertumbuh dan
berkembang. Evaluasi yang demikian akan menghasilkan lingkungan pembelajaran yang
adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada kemajuan.

Dengan memperhatikan berbagai dimensi tersebut, implementasi evaluasi program
pendidikan berkelanjutan menjadi fondasi penting dalam membangun kualitas
pembelajaran di era modern. Evaluasi yang dirancang secara sistematis, dilaksanakan
dengan Kkonsistensi, dan ditindaklanjuti dengan kebijakan yang berorientasi pada
perbaikan akan menghasilkan sistem pendidikan yang progresif. Pada akhirnya, tujuan
utama dari evaluasi program pendidikan bukanlah sekadar menilai keberhasilan,
melainkan memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pendidikan membawa
perubahan positif bagi peserta didik, pendidik, dan masyarakat. Melalui komitmen
terhadap evaluasi berkelanjutan, pendidikan dapat terus menjadi kekuatan pendorong
utama bagi kemajuan bangsa di tengah arus globalisasi yang semakin kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan,
yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi dari berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan topik kajian (Haryono dkk., 2024). Metode ini
dipilih karena fokus penelitian terletak pada analisis konseptual dan teoritis mengenai
implementasi evaluasi program pendidikan berkelanjutan sebagai upaya peningkatan
kualitas pembelajaran di era modern (Darmalaksana, 2020). Data diperoleh dari berbagai
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sumber seperti buku ilmiah, jurnal nasional dan internasional, laporan penelitian, serta
dokumen kebijakan pendidikan yang membahas evaluasi program dan peningkatan mutu
pembelajaran. Seluruh data dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi (content
analysis) dengan menelaah, membandingkan, dan menginterpretasikan pandangan para
ahli untuk menemukan pola, prinsip, serta relevansinya dengan konteks pendidikan
modern. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan sintesis ilmiah
yang komprehensif dan mendalam mengenai konsep dan praktik evaluasi program
pendidikan yang berkelanjutan (Adlini dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Berkelanjutan

Evaluasi program pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan
untuk menilai sejauh mana suatu program pendidikan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks akademik, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
keberhasilan, tetapi juga sebagai mekanisme refleksi dan pengambilan keputusan dalam
pengembangan mutu pendidikan. Menurut pendekatan ilmiah, evaluasi mencakup
kegiatan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang relevan guna mengetahui
efektivitas, efisiensi, serta relevansi program terhadap kebutuhan peserta didik dan
masyarakat. Dengan demikian, evaluasi bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan
bagian integral dari siklus manajemen pendidikan yang memastikan keberlanjutan mutu
pembelajaran secara berkesinambungan. (Wulandari, 2024)

Secara konseptual, evaluasi program pendidikan berkelanjutan menekankan pada
prinsip continuous improvement atau perbaikan terus-menerus. Prinsip ini berpandangan
bahwa mutu pendidikan tidak dapat dicapai hanya dengan satu kali penilaian, tetapi harus
melalui proses evaluasi yang dilakukan secara berkala, menyeluruh, dan berorientasi
pada tindak lanjut. Evaluasi yang berkelanjutan berarti setiap hasil penilaian menjadi
dasar bagi perencanaan tindakan berikutnya, sehingga tercipta siklus refleksi dan
pembaruan yang tiada henti. Dalam hal ini, lembaga pendidikan dituntut untuk
menjadikan evaluasi sebagai budaya organisasi, bukan sekadar kewajiban administratif
yang dilakukan untuk memenuhi persyaratan formal. (Ahmad, 2024)

Landasan teoretis evaluasi program pendidikan telah banyak dikembangkan oleh
para ahli. Salah satu model yang paling banyak digunakan adalah model CIPP (Context,
Input, Process, Product) yang dikemukakan oleh Daniel L. Stufflebeam. Model ini
memandang evaluasi sebagai suatu sistem yang menilai empat aspek penting dalam
penyelenggaraan program: konteks (kebutuhan dan tujuan), input (sumber daya dan
strategi), proses (pelaksanaan kegiatan), serta produk (hasil atau dampak yang dicapai).
Model CIPP relevan dalam konteks evaluasi berkelanjutan karena memberikan
pandangan menyeluruh terhadap seluruh tahapan pendidikan dan memungkinkan
terjadinya tindak lanjut yang sistematis dari setiap hasil evaluasi. (Mahmudi, 2011)

Selain model CIPP, teori evaluasi juga berkembang dalam berbagai pendekatan,
seperti goal-oriented evaluation yang berfokus pada pencapaian tujuan program, dan
responsive evaluation yang menekankan partisipasi pemangku kepentingan dalam
menentukan fokus dan arah evaluasi. Pendekatan-pendekatan tersebut memberikan
fleksibilitas bagi lembaga pendidikan untuk menyesuaikan model evaluasi dengan
karakteristik program dan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan modern
yang dinamis, penerapan berbagai pendekatan evaluatif ini penting untuk menciptakan
sistem yang adaptif dan mampu menjawab tantangan perubahan sosial serta
perkembangan teknologi. (Sahra dkk., 2025)

Dari sudut pandang kebijakan pendidikan, evaluasi berkelanjutan memiliki dasar
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kuat dalam kerangka Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan kebijakan Merdeka Belajar
yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kedua
kebijakan tersebut mendorong satuan pendidikan untuk melaksanakan evaluasi yang
tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran,
relevansi kurikulum, serta kompetensi guru. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi telah
bergeser dari paradigma “penilaian hasil” menuju paradigma “perbaikan proses,” di mana
keberhasilan pendidikan diukur dari sejauh mana lembaga pendidikan mampu
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan.
(Khomsinnudin dkk., 2024)

Selain landasan kebijakan dan teori, konsep evaluasi berkelanjutan juga berakar
pada nilai-nilai filosofis pendidikan. Dalam pandangan filsafat progresivisme dan
konstruktivisme, pendidikan merupakan proses yang terus berkembang sesuai dengan
perubahan zaman dan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, evaluasi harus dilakukan
secara dinamis dan reflektif agar pendidikan tetap relevan dan bermakna. Evaluasi yang
berkelanjutan bukan sekadar mengukur pencapaian pengetahuan, tetapi juga menilai
perkembangan karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Nilainilai filosofis ini memperkuat posisi evaluasi sebagai bagian dari proses pendidikan
yang holistik dan humanis (Yuliah, 2021).

Dalam kerangka tersebut, evaluasi program pendidikan berkelanjutan dapat
dipandang sebagai strategi utama untuk memastikan bahwa setiap kebijakan dan praktik
pendidikan berorientasi pada mutu, efisiensi, dan keberlanjutan. Evaluasi tidak hanya
memberikan informasi tentang apa yang telah dicapai, tetapi juga tentang apa yang perlu
diperbaiki dan bagaimana perbaikannya dilakukan. Dengan pendekatan ini, lembaga
pendidikan dapat membangun sistem manajemen mutu yang berbasis data dan refleksi,
sehingga proses pembelajaran senantiasa bergerak ke arah yang lebih baik.

Peran Evaluasi Berkelanjutan dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Evaluasi berkelanjutan memiliki peranan yang sangat strategis dalam membangun
dan meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan. Melalui proses yang
sistematis, reflektif, dan berkesinambungan, evaluasi menjadi instrumen penting untuk
mengidentifikasi efektivitas program, menilai capaian tujuan pembelajaran, dan
menemukan area yang memerlukan perbaikan. Hasil evaluasi yang diolah secara ilmiah
akan menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang berbasis data, sehingga setiap
kebijakan dan strategi pendidikan dapat diarahkan secara tepat menuju peningkatan mutu
yang berkelanjutan. (Steven & Saearani, 2024)

Secara umum, peran evaluasi berkelanjutan dalam peningkatan kualitas
pembelajaran dapat diuraikan melalui beberapa aspek berikut:

1. Sebagai Instrumen Refleksi dan Perbaikan Mutu Pembelajaran

Evaluasi berkelanjutan memungkinkan guru dan pengelola pendidikan untuk
melakukan refleksi terhadap efektivitas proses belajar-mengajar. Melalui hasil evaluasi,
pendidik dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan metode yang digunakan serta
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Proses refleksi ini tidak hanya
menghasilkan pemahaman baru terhadap dinamika pembelajaran, tetapi juga mendorong
inovasi pedagogis yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, evaluasi
berfungsi sebagai alat introspeksi institusional yang mendorong peningkatan mutu secara
menyeluruh. (Yusuf, 2017)

2. Sebagai Sarana Pengembangan Profesionalisme Tenaga Pendidik

Hasil evaluasi yang akurat memberikan umpan balik konstruktif bagi guru dalam
memperbaiki metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran. Evaluasi membantu guru
memahami pola interaksi siswa, efektivitas media ajar, serta kebutuhan penguatan
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kompetensi profesional mereka. Selain itu, lembaga pendidikan dapat menggunakan hasil
evaluasi sebagai dasar dalam merancang program pelatihan atau in-service training yang
sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya mengukur
kinerja guru, tetapi juga menjadi alat pengembangan karier yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan. (Yusuf, 2017)

3. Sebagai Dasar Pengembangan Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran

Evaluasi program pendidikan berkelanjutan juga memainkan peran penting dalam
proses revisi dan pembaruan kurikulum. Melalui hasil evaluasi, lembaga pendidikan
dapat menilai kesesuaian antara kurikulum dengan kebutuhan zaman, perkembangan
teknologi, dan karakteristik peserta didik. Evaluasi yang dilakukan secara berkala
membantu memastikan bahwa setiap materi dan strategi pembelajaran tetap relevan dan
mampu memfasilitasi kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian, evaluasi menjadi alat utama dalam
mewujudkan kurikulum yang adaptif dan kontekstual. (Yusuf, 2017)

4. Sebagai Pendorong Terbentuknya Budaya Mutu Pendidikan

Evaluasi berkelanjutan tidak hanya menghasilkan data dan laporan, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif seluruh warga sekolah terhadap pentingnya kualitas.
Ketika evaluasi dijalankan dengan konsisten dan partisipatif, akan terbentuk budaya mutu
(quality culture) yang menjadikan refleksi dan perbaikan sebagai bagian dari aktivitas
rutin lembaga pendidikan. Dalam konteks ini, siklus evaluasi yang berkelanjutan
menciptakan mekanisme perbaikan berkesinambungan (plan—do—check—act cycle), yang
memastikan peningkatan mutu pembelajaran berjalan secara sistematis dan berorientasi
pada hasil yang lebih baik. (Yusuf, 2017)

Evaluasi berkelanjutan bukan sekadar kegiatan administratif atau pelengkap proses
pendidikan, melainkan inti dari sistem peningkatan mutu itu sendiri. Evaluasi yang
dilakukan secara menyeluruh, reflektif, dan berbasis data mampu menumbuhkan budaya
akademik yang sehat serta memperkuat daya adaptif lembaga pendidikan dalam
menghadapi tantangan era modern. Dalam konteks global yang dinamis, evaluasi
berkelanjutan berfungsi sebagai motor penggerak perubahan menuju pendidikan yang
berkualitas, inklusif, dan relevan dengan tuntutan masyarakat serta perkembangan zaman.
Implementasi Evaluasi Program Pendidikan di Era Modern

Dalam konteks pendidikan modern, implementasi evaluasi program telah
mengalami transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi, perubahan
paradigma pembelajaran, dan tuntutan global terhadap mutu pendidikan. Evaluasi kini
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai alat strategis
untuk menumbuhkan inovasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pendidikan.(Kusumawati dkk., 2024)

Implementasi evaluasi program pendidikan di era modern dapat dipahami melalui
beberapa aspek berikut:

1. Integrasi Teknologi dalam Sistem Evaluasi

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan besar terhadap sistem
evaluasi pendidikan. Proses evaluasi kini dapat dilakukan secara digital melalui Learning
Management System (LMS), Computer-Based Test (CBT), hingga data analytics
pendidikan yang memungkinkan pemantauan capaian pembelajaran secara real-time.
Melalui integrasi teknologi, evaluasi menjadi lebih efisien, akurat, dan transparan. Data
hasil evaluasi dapat dianalisis secara cepat untuk menilai kecenderungan prestasi,
kesulitan belajar, serta efektivitas metode pengajaran. Selain itu, penggunaan teknologi
memungkinkan adanya personalisasi evaluasi sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. (Astuti, 2022)
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2. Pendekatan Holistik dan Berorientasi pada Kompetensi

Evaluasi modern tidak lagi hanya menilai aspek kognitif semata, tetapi juga
mencakup dimensi afektif dan psikomotorik peserta didik. Pendekatan ini menekankan
pentingnya menilai proses, bukan hanya hasil akhir. Dalam hal ini, paradigma evaluasi
beralih dari assessment of learning menjadi assessment for learning dan assessment as
learning. Evaluasi dilakukan untuk mendukung pembelajaran, memberikan umpan balik
berkelanjutan, serta menumbuhkan kesadaran reflektif peserta didik terhadap proses
belajarnya sendiri. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan abad ke-21 yang
berorientasi pada pengembangan kompetensi, kreativitas, dan karakter. (Astuti, 2022)

3. Penerapan Prinsip Akuntabilitas dan Transparansi

Dalam era tata kelola pendidikan modern, akuntabilitas merupakan prinsip utama
yang harus dipegang dalam pelaksanaan evaluasi program. Setiap proses evaluasi harus
dilakukan secara terbuka, berbasis data, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
seluruh pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal lembaga pendidikan.
Hasil evaluasi dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan strategis, penyusunan
kebijakan mutu, dan pengalokasian sumber daya. Transparansi dalam penyajian hasil
evaluasi juga mendorong kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan, sekaligus
menciptakan budaya organisasi yang jujur dan profesional. (Astuti, 2022)

4. Kolaborasi Multistakeholder dalam Pelaksanaan Evaluasi

Evaluasi pendidikan modern menuntut keterlibatan berbagai pihak, mulai dari guru,
kepala sekolah, pengawas, hingga masyarakat dan lembaga independen. Kolaborasi lintas
pemangku kepentingan ini penting untuk memastikan bahwa hasil evaluasi tidak bersifat
subjektif dan benar-benar merepresentasikan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan
kolaboratif ini juga memungkinkan adanya pertukaran perspektif dan pengalaman, yang
pada akhirnya menghasilkan rekomendasi evaluatif yang lebih komprehensif. Dalam
konteks kebijakan publik, evaluasi berbasis kolaborasi menjadi instrumen strategis untuk
memastikan kesesuaian program pendidikan dengan kebutuhan sosial dan ekonomi
masyarakat. (Astuti, 2022)

5. Pemanfaatan Hasil Evaluasi untuk Inovasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Implementasi evaluasi di era modern tidak berhenti pada tahap pelaporan hasil,
tetapi harus dilanjutkan pada tindak lanjut berupa inovasi dan perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement). Data hasil evaluasi harus diolah menjadi informasi strategis
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kurikulum, efektivitas metode
pembelajaran, serta efisiensi manajemen lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan yang mampu memanfaatkan hasil evaluasi secara inovatif
akan lebih adaptif terhadap perubahan dan mampu menghasilkan lulusan yang relevan
dengan kebutuhan zaman. (Astuti, 2022)

Implementasi evaluasi program pendidikan di era modern menegaskan bahwa
evaluasi bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan suatu sistem yang integral
dalam manajemen pendidikan. Ia menjadi instrumen untuk mengontrol mutu,
memperkuat akuntabilitas, serta mendorong inovasi pendidikan yang berkelanjutan.
Melalui pendekatan yang komprehensif dan adaptif terhadap kemajuan teknologi,
evaluasi di era modern menjadi pondasi utama bagi terciptanya pendidikan yang unggul,
relevan, dan berdaya saing global.

Tantangan dan Strategi Penguatan Evaluasi Program Pendidikan Berkelanjutan

Evaluasi program pendidikan berkelanjutan memiliki posisi strategis dalam
peningkatan mutu pembelajaran, namun implementasinya tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang bersifat struktural, kultural, maupun teknis. Tantangan-tantangan tersebut
perlu dianalisis secara mendalam agar dapat ditemukan strategi penguatan yang efektif
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dan berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan semangat continuous improvement
yang menempatkan evaluasi bukan sebagai akhir dari proses, melainkan sebagai siklus
pembelajaran institusional yang berulang dan dinamis. (Toriqularif, 2019)

Berikut ini adalah beberapa tantangan utama serta strategi penguatan yang relevan
untuk menghadapi dinamika tersebut:
1. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur

Salah satu kendala utama dalam penerapan evaluasi berkelanjutan adalah
keterbatasan sumber daya manusia, finansial, dan infrastruktur. Banyak lembaga
pendidikan, khususnya di tingkat daerah, masih menghadapi hambatan dalam
menyediakan perangkat evaluasi yang memadai dan tenaga profesional yang memiliki
kompetensi dalam analisis data pendidikan. Strateginya, pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu memperkuat kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan evaluasi
berbasis data, memperluas akses terhadap teknologi digital, serta mengalokasikan
anggaran khusus untuk mendukung kegiatan evaluasi mutu pendidikan. Penguatan
infrastruktur digital dan sistem informasi juga menjadi fondasi utama untuk memastikan
proses evaluasi berjalan efektif dan efisien. (Taali dkk., 2024)
2. Rendahnya Budaya Reflektif dan Evaluatif di Kalangan Pendidik

Dalam praktiknya, banyak guru dan tenaga pendidik yang masih memandang
evaluasi sebagai kewajiban administratif, bukan sebagai alat refleksi dan pengembangan
profesional. Hal ini menyebabkan hasil evaluasi tidak dimanfaatkan secara optimal untuk
perbaikan pembelajaran. Strateginya, lembaga pendidikan perlu membangun budaya
reflektif dengan menanamkan kesadaran bahwa evaluasi merupakan bagian dari proses
belajar mengajar itu sendiri. Pendekatan lesson study, peer review, dan forum refleksi
guru dapat menjadi media efektif untuk menginternalisasi semangat evaluatif secara
berkelanjutan. (Taali dkk., 2024)
3. Kurangnya Integrasi Data dan Koordinasi Antar Pemangku Kepentingan

Kendala lain yang sering muncul adalah lemahnya koordinasi antara pihak sekolah,
dinas pendidikan, dan lembaga akreditasi dalam mengelola serta memanfaatkan hasil
evaluasi. Akibatnya, data evaluasi sering terfragmentasi dan tidak digunakan secara
maksimal dalam pengambilan keputusan strategis. Strateginya, diperlukan sistem
integrasi data pendidikan yang terkoordinasi melalui platform digital terpusat, seperti
Education Data Center atau Dashboard Mutu Pendidikan. Kolaborasi lintas lembaga dan
keterlibatan masyarakat juga penting untuk memperkuat transparansi dan akuntabilitas
hasil evaluasi. (Taali dkk., 2024)
4. Tantangan Adaptasi terhadap Perkembangan Teknologi dan Paradigma

Pembelajaran Baru

Perubahan cepat dalam dunia pendidikan akibat revolusi digital menuntut sistem
evaluasi untuk beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, seperti
blended learning dan e-assessment. Namun, tidak semua lembaga siap dengan perubahan
ini. Strateginya, evaluasi perlu dirancang lebih fleksibel dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Penggunaan artificial intelligence dalam analisis hasil belajar,
big data analytics, serta adaptive testing dapat menjadi inovasi penting dalam
mewujudkan sistem evaluasi modern yang berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan
individu peserta didik. (Taali dkk., 2024)
5. Kebutuhan Penguatan Kebijakan dan Standarisasi Evaluasi

Tantangan terakhir berkaitan dengan belum seragamnya kebijakan evaluasi antar
jenjang dan jenis pendidikan. Hal ini menimbulkan kesenjangan mutu dan
ketidakkonsistenan dalam implementasi di lapangan. Strateginya, pemerintah perlu
memperkuat kebijakan pendidikan nasional yang menekankan prinsip keberlanjutan dan
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mutu, melalui pengembangan standar evaluasi yang terintegrasi dengan kurikulum dan
sistem akreditasi lembaga pendidikan. Selain itu, penyusunan pedoman teknis evaluasi
berbasis kompetensi dapat menjadi acuan yang konsisten di seluruh jenjang pendidikan.

(Taali dkk., 2024)

Evaluasi program pendidikan berkelanjutan dapat diperkuat menjadi instrumen
utama dalam membangun sistem pendidikan yang adaptif, transparan, dan akuntabel.
Evaluasi yang kuat tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai
mekanisme transformasi institusional yang menumbuhkan budaya mutu, inovasi, serta
tanggung jawab kolektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Keberhasilan implementasi evaluasi program pendidikan berkelanjutan di era
modern sangat bergantung pada kemauan bersama untuk bertransformasi — dari
paradigma kontrol menuju paradigma pengembangan — di mana evaluasi dipahami
sebagai proses pembelajaran bagi lembaga itu sendiri.

KESIMPULAN

Evaluasi program pendidikan berkelanjutan merupakan elemen penting dalam
sistem pendidikan modern yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran secara
menyeluruh. Melalui penerapan evaluasi yang terencana, sistematis, dan berbasis data,
lembaga pendidikan dapat memperoleh gambaran objektif mengenai efektivitas program,
kualitas pembelajaran, serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan zaman. Evaluasi
tidak lagi sekadar menjadi alat kontrol administratif, tetapi telah berkembang menjadi
instrumen  strategis dalam mengarahkan perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) dan memperkuat akuntabilitas lembaga pendidikan di era global.

Dalam konteks implementasinya di era modern, evaluasi program pendidikan
menghadapi dinamika yang kompleks, mulai dari keterbatasan sumber daya, rendahnya
budaya reflektif, hingga tantangan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Namun,
dengan pendekatan kolaboratif, integrasi teknologi, dan penguatan kapasitas sumber daya
manusia, evaluasi dapat berfungsi lebih efektif sebagai sarana pengembangan mutu
pendidikan. Selain itu, penerapan prinsip transparansi dan partisipasi dari berbagai
pemangku kepentingan menjadi kunci untuk memastikan evaluasi berjalan objektif,
relevan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Dengan demikian, keberlanjutan evaluasi program pendidikan tidak hanya
bergantung pada kebijakan formal, tetapi juga pada kesadaran kolektif seluruh unsur
pendidikan untuk menjadikan evaluasi sebagai budaya organisasi. Evaluasi yang
dilakukan secara konsisten, reflektif, dan berbasis inovasi akan memperkuat daya saing
lembaga pendidikan, membentuk tenaga pendidik yang profesional, serta menciptakan
peserta didik yang adaptif terhadap perubahan zaman. Pada akhirnya, implementasi
evaluasi program pendidikan berkelanjutan menjadi fondasi utama bagi terwujudnya
sistem pendidikan yang unggul, modern, dan berdaya saing global.

DAFTAR PUSTAKA

=PA250&dqg=evaluasi+pendidikan+berkelanjutan&ots=bWLX9imQkA&sig=V 99ehL-
ZZgsTAzRVKT7iRux934w8

980. https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6il.3394

Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Merliyana, S. J. (2022). Metode

Ahmad, A. (2024). Model Perencanaan Pendidikan Berkelanjutan untuk Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Sekolah Dasar. MODELING: Jurnal Program Studi PGMI, 11(1), 1197—
1210.
Astuti, M. (2022). Evaluasi pendidikan. Deepublish.

Athallah, S. A., Putriani, S. D., Ani, T. R., Setiawati, M., & Utama, H. B. (2025). Evaluasi dan

128



Pengembangan Kurikulum Kunci Keberhasilan Pendidikan Berkelanjutan. Jurnal Intelek
Insan Cendikia, 2(5), 10435-10441.

Budaya, 1(2), 205-214.

DALAM ASPEK SOSIAL DAN BUDAYA. JKDB: Jurnal Konservasi dan

Darmalaksana, W. (2020). Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan. Pre-
print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Haryono, E., Suprihatiningsih, S., Septian, D., Widodo, J., Ashar, A., & Sariman. (2024). New
Paradigm Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) di Perguruan Tinggi. An-
Nuur: The Journal of Islamic Studies, 14(1), 1-9.

https://books.google.com/books?hl=en&Ir=&id=eHL8EAAAQBAJ&oi=fnd&pg
=PR1&dg=evaluasi+pendidikan+berkelanjutan&ots=a0CJZLbm9G &sig=b8AQ
UoTMNuF34zdgXL2h9gcTzZM

https://books.google.com/books?hl=en&Ir=&id=Y190EQAAQBAJ&o0i=fnd&p
g=PP1&dqg=evaluasi+pendidikan+berkelanjutan&ots=Y 7r79X3vid&sig=vD9fL
d_WqcxcOW1EKtsSIANF6DOk

Khomsinnudin, K., Pangeran, G. B., Tamyiz, A., Wulandari, C. E., & Firdaus, F. A. (2024).
Modernitas dan lokalitas: Membangun pendidikan Islam berkelanjutan. Journal of
Education Research, 5(4), 4418-4428.

Kusumawati, N., Hamid, A., & Jajuli, A. (2024). Pendidikan Kesehatan Berkelanjutan tentang
Diabetes pada Media Sosial Online. Abdimas Universal, 6(2), 278—286.

Mahmudi, 1. (2011). CIPP: Suatu model evaluasi program pendidikan. At-Ta’dib, 6(1).
https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/tadib/article/view/551/0

Manajemen Sekolah Dasar Studi Kasus dalam Menantang Paradigma Konvensional dan
Menciptakan Inovasi Pendidikan Berkelanjutan. Jurnal llmiah Global Education, 6(2),
313-322.

Mukmin, M., & Nuraini, N. (2024). Integrasi penilaian tes dan non-tes dalam Pendidikan Agama
Islam: Menuju evaluasi holistik untuk pembelajaran berkelanjutan. Journal of Instructional
and Development Researches, 4(5), 370-379.

Nuraini, D., & Thoyyibah, L. (2024). EVALUASI PENDIDIKAN BERKELANJUTAN

Penelitian Kualitatif Studi Pustaka. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 6(1), 974—

Sahra, A. P., Komalasari, K., Kayyis, I. I., Andrian, M., & Iskandar, S. (2025). Evaluasi

Siburian, G. (2024). Analisis Konseptual Landasan Pendidikan dalam Konteks Pembangunan
Pendidikan Berkelanjutan. Jurnal Pendidikan Tambusai, 8(1), 4935-4939.

Steven, K., & Saearani, M. F. T. B. (2024). Paradigma dan Isu dalam Pendidikan Seni: Strategi
Untuk Pengembangan Pendekatan yang Relevan dan Berkelanjutan. Didaktika: Jurnal
Kependidikan, 13(3), 3833-3846.

Supit, M., Rawis, J. A., Wullur, M. M., & Rotty, V. N. (2021). Analisis Supervisi Pendidikan
Untuk Pengembangan Profesionalitas Guru Berkelanjutan. LEADERIA: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 2(2), 87-107.

Taali, M., Darmawan, A., & Maduwinarti, A. (2024). Teori dan Model Evaluasi Kebijakan:
Kajian kebijakan kurikulum pendidikan. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Toriqularif, M. (2019). Penelitian evaluasi pendidikan. Addabana: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 2(2), 66-76.

Wijaya, A., & Sumarno, S. (2017). Evaluasi dampak pendidikan dan pelatihan pengembangan
keprofesian berkelanjutan guru Matematika di PPPPTK Matematika Yogyakarta. Jurnal
Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 21(2), 127— 141.

Woulandari, C. E. (2024). Integrasi Prinsip Pembangunan Berkelanjutan Dalam Kurikulum
Pendidikan Islam: Sebuah Tinjauan Literatur: Model Integrasi Pembangunan Berkelanjutan
Dalam Kurikulum Pendidikan Islam Dan Tantangan Dan Peluang Dalam Implementasi
Integrasi Pembangunan Berkelanjutan. TarbiyahMU, 4(2), 22—-29.

Yohamintin, Y., Permana, J., Nurdin, D., Suharjuddin, S., Alkaf, A. H., & Huliatunisa, Y. (2021).
Evaluasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Dalam Peningkatan Kompetensi
Profesional Pendidik. Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 8(2), 173-184.

Yuliah, E. (2021). Optimalisasi program pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk

129



meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam. Jurnal At-Tadbir: Media Hukum Dan
Pendidikan, 31(2), 120-138.

Yusuf, A. M. (2017). Asesmen dan evaluasi pendidikan. Prenada Media.
https://books.google.com/books?hl=en&Ir=&id=rlY_DwAAQBAJ&oi=fnd&pg

130



